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Abstrak

Briket yang dihasilkan dari kertas bekas dikenal karena nilai kalorinya yang rendah. Nilai kalor
briket dari kertas bekas berada pada urutan keempat setelah limbah kayu, arang dan serbuk gergaji.
Oleh karena itu, diperlukan perbandingan komposisi campuran yang tepat untuk menghasilkan
nilai kalor yang lebih tinggi. Serbuk Ampas Kopi (SAK) dipilih sebagai bahan tambahan dalam
komposisi campuran biomassa karena SAK memiliki nilai kalor yang tinggi dan mudah
ditemukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan rasio yang tepat yang dapat
meningkatkan nilai kalor briket yang terbuat dari kertas bekas, berdasarkan pengujian dan analisis
proksimat. Ada empat komposisi sampel campuran yang digunakan dalam penelitian ini.
Komposisi campuran pertama adalah 90% kertas bekas dan 10% perekat; yang kedua adalah 70%
kertas bekas, 20% SAK dan 10% perekat; komposisi campuran ketiga adalah 50% kertas bekas,
40% SAK, 10% perekat; dan komposisi campuran keempat meliputi 30% kertas bekas, 60% SAK
dan 10% perekat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar rasio SAK yang digunakan
dalam komposisi akan menghasilkan nilai kalor yang lebih tinggi hanya saja briket semakin rapuh.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa briket mencapai performa terbaiknya pada komposisi
campuran 40% SAK. Pada rasio yang diusulkan, briket tidak rapuh, dan menghasilkan nilai kalori
5,366 kkal/kg; 6,58% kadar air; 5,37% kadar abu; 28,28% dari bahan yang mudah menguap; dan
8,91% dari indeks pecah. Oleh karena itu, komposisi yang dipelajari dapat dipertimbangkan untuk
menghasilkan briket biomassa yang paling efisien yang terbuat dari kertas bekas.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan energi dari sektor industri,
transportasi, dan komersial terus meningkat
tiap tahunnya seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk dan pertumbuhan di bidang
ekonomi. Eksploitasi bahan bakar fosil secara

besar-besaran terjadi akibat dari
ketergantungan masyarakat terhadap
penggunaan bahan bakar tersebut yang

berdampak kepada semakin rusaknya kondisi
bumi. Selain itu, meningkatnya penggunaan
bahan bakar fosil akan menyebabkan
berkurangnya cadangan minyak bumi yang
akan membuat harga bahan bakar menjadi naik
di kemudian hari [1].
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Salah satu cara untuk mengurangi
ketergantungan penggunaan bahan bakar fosil
dan mengatasi krisis lingkungan yaitu dengan
mengimbangi persediaan energi alternatif yaitu
biomassa. Biomassa merupakan energi
terbarukan yang bersumber dari bahan limbah
organik hasil penguraian daun, ranting, kotoran
hewan, limbah kehutanan, dan limbah pertanian
[2]. Pemanfaatan biomassa sebagai energi
alternatif dapat dilakukan dengan berbagai
proses, salah satunya dengan konversi
termokimiawi. Konversi energi biomassa
secara termokimiawi akan menghasilkan panas
dan listrik dengan menggunakan bahan bakar
padat, cair, dan gas [3].
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Kertas merupakan salah satu limbah
yang sering ditemui di lingkungan karena
penggunaannya yang masih cukup banyak
dipakai pada institusi pemerintah maupun
korporasi  contohnya dalam pengarsipan
dokumen. Pada tahun 2019, jumlah konsumsi
kertas di Indonesia mencapai 13,6 juta ton. Dari
data komposisi sampah yang tercatat di
Indonesia berdasarkan jenisnya pada jenjang
waktu 2019 dan 2020, kertas merupakan salah
satu yang menyumbang produksi sampah.
Selain itu, dalam rentang waktu satu tahun
konsumsi kertas meningkat sebesari 0,57% dari
11,4% di tahun 2020 [4]. Menurut Suwardi
(2021) “Pengolahan limbah masih
menggunakan metode landfill konvensional,
yaitu ~ sampah-sampah  tersebut  hanya
ditampung sementara dan kemudian akan
diangkut dan dikumpulkan ke TPA setempat”.
Limbah  kertas tersebut masih  dapat
ditingkatkan nilai gunanya dengan cara
pengolahan yang baik, seperti dijadikan briket.

Briket merupakan sumber energi
terbarukan dengan bahan padat yang berasal
dari hasil konversi energi biomassa untuk
mempertahankan nyala api. Briket yang
diproduksi dari bahan-bahan biomassa disebut
dengan biobriket [5]. Biobriket yang dipakai
sebagai bahan bakar alternatif akan memiliki
karakteristik yang berbeda-beda tergantung
bahan utama pembuatan, ukuran partikel,
campuran yang dipakai dan juga persentase
jumlah perekatnya. Kualitas dari biobriket
dapat dapat dinilai baik sesuai dengan standar
mutu briket SNI yaitu briket dengan nilai kalor
dan lama pembakaran yang tinggi serta kadar
air yang rendah.

Pembuatan biobriket akan melalui
beberapa tahapan yaitu pencacahan menjadi
partikel yang lebih kecil, pengarangan,
penyaringan dengan ukuran 60 mesh,
pencampuran dengan perekat, pencetakan, dan
pengeringan [6]. Komposisi yang dipakai untuk
pembuatan biobriket ini menggunakan serbuk
ampas kopi dan perekat berupa tepung tapioka.
Serbuk ampas kopi merupakan limbah yang
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cukup banyak ditemui dan dapat menimbulkan
bau yang tidak sedap apabila tidak diperlakukan
dengan benar. Penambahan serbuk ampas kopi
ke dalam campuran briket kertas guna
meningkatkan nilai kalor briket karena
kandungan kalor kulit kopi dan serbuk ampas
kopi memiliki nilai yang cukup tinggi yaitu
sebesar 6.983 kcal/kg [7].

LANDASAN TEORI

Biomassa atau dikenal sebagai
bioresource merupakan semua bahan organik
yang berasal dari tanaman hijau yang
molekulnya sudah rusak setelah mengalami
proses  pencernaan, pembakaran, atau
dekomposi. Energi kimia dari biomassa akan
tersimpan di bahan organik tersebut yang
kemudian dapat dimanfaatkan menjadi sumber
energi alternatif. Salah satu sumber energi yang
utama bagi umat manusia adalah biomassa
dengan  perkiraaan untuk  berkontribusi
terhadap keberlangsungan hidup sebesar 10-
14% dari pasokan energi dunia [8]. Satu faktor
penting  yang menjadi pertimbangan
penggunaan energi biomassa yaitu untuk
membantu mengurangi penggunaan bahan
bakar fosil yang mana merupakan salah satu
penyumbang terbesar terjadinya pemanasan
global. Secara spesifik, bahan organik yang
termasuk biomassa yaitu kayu, serbuk gergaji,
eceng gondok, batok kelapa, serabut kelapa,
sekam padi, sampah dapur, kotoran hewan,
kayu putih, kelapa sawit, tebu, kopi, dan kakao

[9].

Salah satu sumber pemasok energi
biomassa adalah sampah. Menurut
Kementerian ~ Lingkungan  Hidup  dan
Kehutanan, pada tahun 2020 total produksi
sampah nasional mencapai 67,8 juta ton.
Menurut Suwardi (2021), pengelolaan limbah
masih belum dilakukan secara maksimal,
“Pengolahan limbah masih menggunakan
metode landfill konvensional, yaitu sampah-
sampah tersebut hanya ditampung sementara
dan kemudian akan diangkut dan dikumpulkan
ke TPU setempat”. Dengan mengolah sampah
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berdasarkan sifatnya, pemanfaatan sampah
terhadap produksi biomassa akan semakin
maksimal.

Pirolosis merupakan proses konversi
energi  biomassa bahan padat tanpa
menggunakan  oksigen  dengan  tujuan
menghilangkan kandungan zat terbang karbon.
Produk yang dihasilkan dari teknologi konversi
pirolisis dapat berbentuk padatan, cair, dan gas.
Bahan bakar padat yang dihasilkan dari proses
pirolisis berupa arang (char) yang disebut
dengan  karbonisasi.  Karbonisasi  akan
melepaskan zat yang mudah terbakar seperti.
Karbonisasi dilakukan untuk meningkatkan
nilai kalor biomassa yang dapat digunakan
untuk pembakaran dengan hasil yang bersih dan
sedikit kandungan asap. Proses pirolisis
biomassa menghasilkan nilai kalor dan efisiensi
yang lebih tinggi dibandingkan pembakaran
secara langsung [10].

Dalam metode konversi biomassa
pirolisis, salah satu bahan bakar yang dapat
dihasilkan  adalah  biobriket.  Penelitian
biomassa menggunakan jerami padi dan
tongkol jagung dengan menggunakan proses
pirolisis pada temperatur 250 - 450 °C
menghasilkan bioarang dengan kadar karbon
dan nilai kalor yang meningkat [11]. Jumlah
arang yang dihasilkan untuk dibuat menjadi
biobriket bergantung pada komposisi awal
bahan organik yang dipakai. Arang yang sedikit
dihasilkan karena kandungan zat volatile matter
yang semakin banyak.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dilakukan
adalah dengan menguji empat buah sampel
dengan komposisi limbah kertas dan ampak
kopi yang berbeda-beda, yaitu:
e Sampel 1 =90% kertas : 10% perekat
e Sampel 2 = 70% kertas : 20% ampas
kopi : 10% perekat
e Sampel 3 =50% kertas : 40% ampas
kopi : 10% perekat
e Sampel 4 = 30% kertas : 60% ampas
kopi : 10% perekat
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Gambar 1. Sampel yang akan diuji
Kemudian semua sampel tersebut diuji

besarnya nilai kalor, kadar air (moisture
content), kadar abu (ash content), kadar zat
menguap (volatile matter), dan keteguhan fisik
(dengan metode shatter index briket) kemudian
membandingkan hasil pengujian  dengan
standar SNI briket No. 01-6235-2000.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai Kalor

Nilai kalor atau heating value suatu bahan
bakar merupakan jumlah panas yang diperoleh
atau  dihasilkan  dengan  menggunakan
pembakaran  yang sempurna. Untuk
menghitung nilai kalor dari suatu bahan bakar
digunakan alat yang bernama bom kalorimeter.
Penggunaan bom kalorimeter untuk pengujian
nilai kalor dilakukan dengan membakar sedikit
sampel bahan bakar dengan temperatur udara
normal dan volume yang tetap.

Nilai Kalor
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Gambar 2. Nilai Kalor Briket (ASTM D5865-
13)

Pada Gambar 2 nampak hasil pengujian nilai
kalor terhadap empat sampel variasi komposisi
briket mengalami kenaikan. Nilai kalor
tertinggi terdapat pada variasi sampel 4
komposisi 30% kertas, 60% ampas kopi, dan
10% perekat yaitu dengan nilai sebesar 5.605
kal/kg. Sedangkan nilai kalor terendah terdapat
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pada sampel 1 komposisi 90% kertas dan 10%
perekat dengan nilai sebesar 3.483 kal/kg. Dari
keempat sampel dengan variasi komposisi
berbeda yang diuji, nilai kalor yang memenubhi
standar SNI 01-6235-2000 briket dengan besar
nilai kalor minimal lebih dari 5.000 kkal/kg
yaitu sampel 2, sampel 3, dan sampel 4. Sampel
1 belum memenuhi standar SNI karena nilai
kalor yang dihasilkan masih dibawah 5.000
kkal/kg.

Kadar Air (Moisture Content)

Kadar air akan berhubungan dengan tinggi
atau rendahnya nilai kalor yang dihasilkan.
Besarnya kadar air dalam bahan bakar
menyebabkan kalor yang dihasilkan dan daya
pembakaran yang rendah. Metode pengeringan
yang dilakukan untuk mengetahui besarnya
kadar air dalam penelitian ini memakai standar
ASTM E871-82 yang akan berjalan selama 24
jam dengan temperatur 105°C.

Kadar Air

20
1178
8 843 688

10 ;

Sampel 1 Sampel 2
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Gambar 3. Kadar Air Briket (ASTM E871-82)

Pada Gambar 3 terlihat grafik
perbandingan hasil pengujian kadar air empat
buah sampel briket dengan variasi komposisi
yang berbeda. Berdasarkan hasil pengujian,
nilai kadar air tertinggi terdapat pada sampel 1
sebesar 11,78%. Kemudian kadar air briket
mengalami penurunan pada sampel 2, sampel 3,
dan sampel 4 memiliki kadar air paling rendah
yaitu sebesar 5,68%. Besar kadar air yang
terkandung pada briket sesuai standar SNI 01-
6235-2000 yaitu < 8%. Sampel 1 dan sampel 2
mencatat masing-masing memiliki kadar air
sebesar 11,78 dan 8,63% yang mana masih
diatas 8%. Bahan yang digunakan pada
campuran komposisi briket juga mempengaruhi
tinggi-rendahnya kadar air yang terkandung.

Standar SNI (%)
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Sampel 1 memiliki nilai kadar air yang tinggi
karena komposisi campuran briket yang
digunakan adalah 90% kertas dan 10% perekat.
Kertas yang dipakai sebagai campuran diolah
terlebih dahulu menjadi bubur kertas untuk
mendapatkan ukuran partikel yang lebih kecil.
Kadar Abu (Ash Content)

Setelah menguji kandungan kadar air yang
terdapat pada biobriket, selanjutnya dilakukan
pengujian kadar abu. Kadar abu juga
berpengaruh terhadap nilai kalor suatu bahan
bakar, dimana semakin banyak kadar abu yang
terkandung dalam bahan bakar akan
mengurangi nilai kalor. Proses pengabuan yang

digunakan yaitu menggunakan  metode
pengabuan langsung memakai temperatur
pembakaran 600°C dengan durasi selama 6 jam.
Kadar Abu
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Gambar 4. Kadar Abu (ASTM D1102-84)

Pada Gambar 4, terdapat dua sampel dengan
nilai kadar air yang tidak sesuai standar SNI.
Pada sampel 1 memiliki nilai kadar abu
tertinggi sebesar 11,77%. Kemudian pada
sampel 2 nilai kadar abu mengalami penurunan
menjadi  3,79%, pada sampel 3 kadar abu
mengalami kenaikan menjadi 5,37, dan pada
sampel 4 kadar abu mengalami kenaikan serta
melewati standar SNI dengan nilai 8,65%.
Selain kadar air, kadar abu juga menjadi salah
satu parameter yang penting karena tidak dapat
terbakar dengan baik. Kadar abu yang tinggi
mempengaruhi  besar nilai kalor yang
dihasilkan, pada sampel 1, kadar abu tercatat
memiliki nilai yang paling tinggi.
Kadar Zat Menguap (Volatile Matter)

Kadar zat menguap atau volatile matter
merupakan kandungan dari bahan organik yang

Standar SNI (%)
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dapat menguap dan dapat berpengaruh terhadap
kesempurnaan pembakaran biobriket. Untuk
menilai kandungan volatile matter dilakukan
dengan cara membandingkan kandungan
karbon dengan zat terbang dan disebut dengan
rasio bahan bakar atau fuel ratio. Dengan
dihasilkannya fuel ratio yang tinggi maka dapat
dipastikan jumlah karbon yang tidak terbakar
akan semakin banyak (Balraj, et.al., 2008).

Kadar Volatile Matter
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Gambar 5. Volatile Matter (ASTM E872-72)

Hasil pengujian kadar zat menguap (volatile
matter) yang dapat dilihat pada Gambar 5
tercatat keempat sampel tidak ada yang
memenuhi standar SNI. Sampel 1 dengan
komposisi 90% kertas dan 10% perekat
memiliki kadar zat menguap paling banyak, hal
itu dipengaruhi oleh adanya kandungan air dari
kertas yang dibuat dengan bubur kertas pada
penelitian ini.

Keteguhan Tekan (Shatter Index)

Pengujian keteguhan tekan briket dilakukan
untuk menentukan kekuatan suatu briket.
Briket dengan mutu yang baik memiliki sifat
fisik yang keras dan kuat. Pengujian ini
dilakukan dengan menjatuhkan dan
membenturkan briket dari ketinggian 1,8 meter
kemudian ditimbang dengan timbangan digital
yang memiliki ketelitian 0,01 gram. Massa
briket dihitung sebelum dilakukan uji drop test
kemudian ditimbang ulang untuk mendapatkan
berapa massa atau partikel yang hilang akibat
pengujian. Gambar 6 memperlihatkan bentuk
sebelum dan sesudah pengujian keteguhan
tekan.
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Gambar 6. Tampak Visual Blobrlket Sebelum
dan Sesudah diuji Shatter Index

Shatter Index (%)
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Gambar 7. Massa Briket yang Menghilang

Metode Shatter Index (ASTM D440-86 R02)

Pada Gambar 7, massa briket sampel 1
dengan variasi campuran 90% kertas dan 10%
perekat yang hilang setelah dilakukan
pengujian shatter index yaitu sebesar 6,34%.
Angka tersebut mengalami kenaikan pada
sampel 2 menjadi 9.07%. Massa yang hilang
pada sampel ketiga mengalami penurunan
sedikit dengan nilai 8,91% lalu terjadi kenaikan
dengan nilai hampir dua kali lipat pada sampel
4 yaitu sebesar 17,11%. Dari hasil pengujian
tersebut, sampel 4 dengan komposisi 30%
kertas, 60% ampas kopi, dan 10% perekat
merupakan sampel briket yang paling rapuh,
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sehingga sampel 4 merupakan sampel yang
sangat tidak layak sebagai briket. Hal tersebut
terjadi karena ampas kopi memiliki partikel
yang lebih kecil dibanding kertas.

Tabel 1 menunjukkan standar SNI
untuk nilai kalor, kadar air, kadar abu, dan
shatter index yang dibandingkan dengan semua
sampel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sampel 3 dengan komposisi 40% ampas kopi
memliki nilai yang memenuhi standar SNI.
Tabel 1. Perbandingan Hasil Pengujian
Karakteristik Briket

Nilai | Kad | Kad | Shatt
Nama
N Samp Kalor ar ar er
0 ol Kcal/ | Air | Abu | Index
kg | (%) | (%) | (%)
1 | Samp | 3.483 | 11,78 | 11,77 | 6,34
el 1
2 | Samp | 5.219 | 8,63 | 3,79 | 9,07
el 2
3 | Samp | 5.366 | 6,58 | 537 | 8,91
el 3
4 | Samp | 5.605 | 5,68 | 8,65 | 17,11
el 4
5 | Stand | >5.00 <8 <8 -
ar 0
SNI
01-
6235-
2000
PENUTUP
Kesimpulan

a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin banyak komposisi kopi yang
dipakai untuk membuat briket, maka
semakin tinggi nilai kalor yang didapat
hanya saja briket akan semakin rapuh.
Sebaliknya, semakin tinggi kadar air yang
terkandung pada briket maka semakin
rendah nilai kalornya.

b. Biobriket paling terbaik dan memenuhi
standar mutu SNI adalah biobriket dengan
komposisi 40 % ampas kopi dengan nilai
kalor 5,366 kcal/kg, kadar air 6,58%, kadar
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abu 5,37%, kadar volatile matter 28,28%,
dan hasil shatter index 8,91%.
Saran
Serbuk ampas kopi yang digunakan jangan
melebihi 50% dari komposisi campuran briket
karena partikel ampas kopi yang lebih kecil
dibandingkan dengan kertas membuat briket
menjadi rapuh dan mudah hancur. Meskipun
dengan menambahkan serbuk ampas kopi dapat
meningkatkan nilai  kalor, kualitas fisik
daripada briket tersebut juga perlu diperhatikan
agar nilai jual briket tidak berkurang.
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